BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
[bookmark: _GoBack]Energi sangat dibutuhkan untuk membantu dan meringankan segala pekerjaan yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari – hari. Dari pengertian energi tersebut kita dapat memamfaatkan energi yang ada dan memepergunakannya dengan sebaik mungkin, juga meminimalisir kehilangan energi saat digunakan. Berbagai macam bentuk energi dan definisinya, manusia berupaya untuk memanfaatkan energi  menjadi bentuk energi yang berguna, sehingga energi  mulai dipergunakan sebaik – baiknya, karena energi yang kita gunakan sekarang kebanyakan adalah energi yang tidak bisa diperbaharui oleh karena itu pemamfaatan energi surya sangatlah berguna dan lebih efisien untuk dimamfaatkan.
Dilihat dari potensi yang ada di Indonesia memiliki daerah pesisir pantai yang terbentang luas mulai dari sabang sampai merauke, karena itu ada kekurangan dan keuntungan dari memiliki daerah pesisir pantai yang luas. Kita lihat dari segi kekurangan, masyarakat yang tinggal di pesisir pantai sangatlah susah untuk mendapatkan air bersih, sedangkan dilihat dari segi ke untungannya masyarakat bisa menghidupi keluarganya dengan mencari ikan di laut.
Dari permasalahan tersebut, maka penulis mencoba untuk meminimalisir kekurangan yang ada. Upaya yang di lakukan adalah  memamfaatkan air laut untuk menutupi kekurangan air bersih bagi masyarakat pesisir pantai,  tidak hanya mencukupi kebutuhan air saja tapi juga bisa menghasilkan. Agar air laut dapat dimamfaatkan, maka air laut harus di olah terlebih dahulu, salah satu cara pengolahan yang praktis dan tidak menghabiskan biaya banyak adalah dengan cara destilasi surya.
Destilasi dalam istilah lainnya adalah penyulingan, yakni proses pemanasan suatu bahan pada berbagai temperatur tanpa kontak dengan udara luar untuk mendapatkan hasil tertentu. Mulyanef dkk ( 2015, 2016 ) melakukan penelitian alat destilasi surya yang menggunakan penutup kolektor dua kemiringan untuk menghasilkan garam dan air tawar. Hasil pengujian menunjukkan alat destilasi surya dapat menghasilkan garam sebanyak 2.600 gram dan air tawar sebanyak 2.012 mili liter per hari dengan intensitas rata-rata 451 . Namun penelitian yang dilakukan belum maksimal karena produktivitas air bersih dan garam yang dihasilkan masih rendah dan membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu, penulis membuat alat destilasi surya menggunakan basin bertingkat banyak, plat penyerap datar alumanium, cover satu kemirinagan. Basin bertingakat berfungsi untuk mengoptimalkan panas yang di dapat dan panas tersebut bisa di teruskan dengn baik ke basin, juga untuk mempercepat proses penguapan yang terjadi sehingga bisa mendapatkaan air tawar  lebih cepat. 

1.2 Rumusan Masalah 
Karena belum sempurnannya produktivitas dari alat sebelumnya, maka penulis mencoba untuk mengembangkan alat destilasi tenaga surya yang sudah ada dengan tujuan supaya alat destilasi surya bisa bekerja secara optimal dan mendapatkan hasil sesuai dengan yang diinginkan. Penulis mencoba memvariasikan bentuk alat destilasi tenaga surya dengan cara membuat basin bertingkat banyak, supaya panas yang di teruskan oleh kaca penutup bisa cepat di serap oleh plat penyerap karena jarak dari plat penyerap dan kaca penutup yang tidak jauh setelah plat penyerap menyerap dengan cepat maka air yang di dalam basin di panaskan dan bisa menguap lebih awal tanpa harus menunggu intensitas surya yang tinggi, dan juga jarak air ke kaca penutup yang tidak jauh bisa mempercepat proses penguapan.

Pengembangan alat destilasi air laut tenaga surya yang akan dibuat dalam penelitian ini diharapkan mampu untuk memproduksi air tawar dan garam untuk kebutuhan rumah tangga maupun industri. Pada saat ini ada beberapa macam teknologi yang mampu memisahkan garam yang terkandung didalam air laut,  salah satunya adalah dengan perubahan fasa air (destilasi). Proses destilasi, air laut dipanaskan agar air tawar yang terkandung dalam air laut menguap, uap tersebut diembunkan untuk mendapatkan air tawar. Panas yang diperlukan untuk penguapan air laut pada penelitian ini diperoleh dari energi surya. Fasilitas ini diharapkan dapat membantu dan memberdayakan masyarakat di pesisir pantai dan kepulauan kecil, yang menjadi pemasalahan.
	Adapun yang manjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah dengan menggunakan basin bertingkat banyak bisa meningkatkan hasil alat pengolah air laut menjadi air tawar dan garam?
2. Berapa banyak produktivitas air tawar dan garam yang dihasilkan?

1.3 Batasan Masalah
	Dengan keterbatasannya baik kondisi maupun keadaan, maka penulis hanya membatasi masalah pada STUDI DESTILASI AIR LAUT TENAGA SURYA MENGGUNAKAN BASIN BERTINGKAT BANYAK UNTUK MENGHASILKAN AIR TAWAR DAN GARAM. Pada penelitian ini hanya menggunakan plat penyerap bertingkat dari aluminium, cover kolektor satu kemiringan dengan sudut kemiringan 30̊.

1.4  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menentukan produktivitas alat pengolah air laut menjadi air tawar dan garam.

1.5 Mamfaat penelitian
	Mamfaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan produktifitas dari kinerja alat destilasi surya yang sebelumnya dan mengatasi masalah masarakat yang tinggal di pingir pantai supaya mencukupi kebutuhannya akan air tawar dan garam selain itu juga memberikan informasi sebagai referensi tambahan bagi kalangan dunia pendidikan yang ingin  melakukan penelitian dibidang konversi energi.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penulisan penelitian ini, maka penulis menggambarkan dengan uraian dan sistematika sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN	
Dalam bab pendahuluan ini, penulis mencoba menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini  dijabarkan mengenai landasan teori-teori yang menunjang dalam pembuatan tugas akhir.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang waktu dan tempat penelitian, prosedur perencanaan system.
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang analisa hasil pengujian dan pembahasan.
BAB V  PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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